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Abstract

Bacillus thuringiensis israelensis is a toxic bacteria for Aedes aegypti. However,
raw materials of media for biopesticide production still imported . So, we need an
alternative grower media, one of them by using the juice of cassava.The purpose
was to determine the toxicity of B. thuringiensis israelensis isolates were cultured
in the cassava juice against larvae of Ae. aegypti. This type of research is
experimental research with posttest - only control group design. The population in
this study were all'third instar larvae of Aedes aegypti. Parameters observed that
the number of spores of Bacillus thuringiensis israelensis were grown on cassava
juice and mortality LCs, and LCq, of Ae. aegypti with probit regression analysis .
The concentration used in toxicity tests is 0,89 x10° ppm; 1,30 x10°ppm; 1,49
x10°ppm; 1.69 x10° ppm; x107° 2,20 ppm ; 3,22 x10° ppm and 5,43 ppm x10°.
The results showed the number of spores that grow on the medium cassava juice
of 1 % 230 x10° spores / ml . LCsq and LCgyy concentration of B. thuringiensis
israelensis which 3,674 x10°ppm and 14,254 x10° ppm. From this study it can
be concluded that B. thuringiensis israelensis were cultured in the cassava juice
toxic to the larvae Ae . aegypti.

Keywords : toxicity, Bacillus thuringiensis israelensis, cassava juice, Aedes
aegypti

Pendahuluan dapat dilakukan dengan berbagai
metode seperti pengelolaan
lingkungan secara fisik atau
mekanis, penggunaan agen biotik,
dan kimiawi.Penggunaan bahan
kimia untuk mengendalikan vektor
yang dilakukan secara berulang-
ulang dapat menimbulkan resistensi
_ vektor, matinya hewan lain yang
aegypti. bukan merupakan target serta

Indonesia merupakan negara
beriklim tropis yang didalamnya
hidup berbagai macam nyamuk
dimana banyak diantaranya
merupakan nyamuk vektor.Salah
satu vektor yang dominan di
Indonesia adalah nyamuk Aedes

Ae.aegyptimerupakannyamuk yang menimbulkan pencemaran
dapatberperansebagaivektorberbaga lingkungan.20leh karena itu perlu
imacampenyakitdiantaranyaDemam adanya upaya lain untuk

Berdarah Dengue (DBD),
Chikungunya dan Demam Kuning
(Yellow Fever).Pengendalian vektor

mengendalikan  vektor  penyakit.
Salah satu cara yang paling banyak
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diteliti dan potensial serta dipandang
mempunyai prospek dimasa
mendatang adalah menggunakan
bakteri B. thuringiensis yang toksik
terhadap larva nyamuk.®Bacillus
thuringiensisisraelensis adalah
bakteri yang mempunyai sel
vegetatif berbentuk batang dengan
ukuran panjang 3-5 um dan lebar
1,0-1,2 um, memiliki flagella dan
membentuk spora. Bersifat. gram
positif, umumnya aerob  fakultatif,
dan dapat tumbuh pada berbagai
media dengan - kisaran  suhu
pertumbuhan 15C-40C. “Bakteri B.
thuringiensis . israelensis = dapat
memproduksi. Kristal protein toksik
(delta 'endotoksin) di dalam sel
bersama-sama dengan spora pada
waktu sel mengalami sporulasi. Efek
letal B.  thuringiensisisraelensis
terhadap larva nyamuk disebabkan
oleh aktivitas delta endotoksin yang
terkandung dalam kristal = protein
toksik.®

Untuk  menumbuhkan  dan
memperbanyak kristal ~spora B.
thuringiensis dapat dipakai berbagai
media kimia.
Namunkendalautamadalamproduksi
bioinsektisidaadalahbahanbakumedi
a pembiak yang masihimpor.Selain
menggunakan media kimia tersebut
B. thuringiensis israelensis dapat
pula ditumbuhkan pada media lokal
yang mudah didapat, relatif murah
dan dapat tersedia setiap
saat.°Padaumumnya, B.
thuringiensis israelensis akan
tumbuh apabila di dalam suatu
media terdapat sumber Carbon (C)
dan Nitrogen (N). Sumber Carbon
pada media air perasan singkong
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berasal dari dekstrosa yang terdapat
pada singkongkarenadekstrosa kaya
akansumberkarbon. Sementara
untuk sumber Nitrogen berasal dari
kandungan asam amino.
Sumberdaridekstrosadapatdigunaka
nbahan-bahan yang
memilikikadar pati yang cukuptinggi,
misalkanpati singkong.’Selain
karena kandungan nutrisinya,
singkong merupakan bahan pangan
nasional dan dibutuhkan sebagai
bahan 'berbagai industri makanan
serta bahan pakan (ransum) ternak.
Selain itu, singkong merupakan
tanaman yang dapat hidup di tanah
yang tidak subur, tidak memerlukan
banyak pupuk ataupun pestisida
sehingga mudah didapat dengan
harga yang relatif murah.®

Metode

Metode penielitian
inimenggunakan metode eksperimen

(experimental research) dengan
rancangan sesudah dengan
kelompok control  (posttest-only

control group design).Sampel yang
digunakan adalah larva nyamuk Ae.
aegypti instar 1l hasil kolonisasi
sebanyak 25 larva per unit
percobaan. Banyaknya dosis yang
dipakai pada uji pendahuluan adalah
9 dosis(0,08 ppm, 0,04 ppm, 0,02
ppm, 0,01 ppm, 0,008 ppm, 0,005
ppm, 0,001 ppm, 0,0007 ppm dan
0,0005 ppm) dengan 3 kali ulangan
danpada uji toksisitas digunakan 6
dosis dengan ulangan yang
dilakukan adalah 4 kali.

A. Pembuatan media air perasan

singkong
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Singkong dikupas kemudian di
rendam selama 1 jam untuk
menghilangkan kandungan HCN
dalam singkong kemudian diparut
tanpa penambahan air kemudian
di peras. Air perasan singkong
ditambahkan aquades untuk
memperoleh  kensentrasi  air
perasan singkong 1%, 3%, 5%,
10%, 30%, 50%, 75% dan 100%.
Kemudian disterilisasi
menggunakan autoklaf.

. Penanaman isolat B. thuringiensis
israelensis ke dalam media air
perasan singkong dengan
berbagai konsentrasi

Koloni B. thuringiensis israelensis
diambil —~ menggunakan  osse
sebanyak - 2 osse. Kemudian
dimasukkankedalam air
perasansingkong berbagai
konsentrasi. Digoyang atau
digojlog menggunakan shaker
selama 2 x 24 jam pada suhu
kamar

. Penghitungan jumlah spora isolat
B. thuringiensis israelensis dalam
perasan air singkong

Satu ml biakan B. thuringiensis

israelensis pada perasan air
singkong ditambahkan 9 ml
akuades pada tabung reaksi,

dikocok agar homogen. Dilakukan

pengenceran 10" - 107,
dipanaskan pada suhu 70°C
selama 15 menit. Pemanasan
dilakukan untuk mematikan

kuman bentuk vegetatif. Diambil
0,1 ml dan diinokulasi pada 20 ml
medium Nutrient Agar dalam
cawan petri, lalu diinkubasi
selama 48 jam pada suhu 30°C.
Kemudian dihitung jumlah spora
B. thuringiensis israelensis yang
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tumbuh pada cawan petri yang
berisi agar nutrient.Jumlah spora
dihitung menggunakan metode
Plate Count (hitungancawan)
dimana plate countatauviable
count.*’Konsentrasi yang memiliki
kepadatan paling tinggi pada
tingkat pengenceran yang sama
yang akan digunakan dalam uji
pendahuluan dan uji toksisitas

. Uji Pendahuluan

Tiga gelas plastik yang sudah
diberi label kontrol dan 27 gelas
plastik lainnya yang diberi label
perlakuan diisi dengan 100 ml
aquades kemudian diukur pH dan
suhunya kemudian 25 ekor larva
dimasukkan ke dalam masing-
masing gelas plastik tersebut.
Untuk kelompok perlakuan diberi
dosis 0,2 ml, 0,1 ml, 0,08 ml, 0,04
ml, 0,02 mil, 0,01 ml, 0,008 ml,
0,005 ml, 0,001 ml air perasan
singkong yang sudah berisi isolat
B. thuringiensis israelensis,
sedangkan kelompok kontrol tidak
diberi air perasan singkong yang
berisi B. thuringiensis israelensis.
Jumlah kematian tiap gelas
plastik di hitung setelah 24 jam
pengamatan.
Dilakukanregresiprobitdari  hasil
kematian larva. Setelah
didapatkan nilai LCs, dan LCg
kemudian dinaikkan dan
diturunkan untuk acuan dosis
yang
akandipakaiuntukuijitoksisitas

. Uji toksisitas LCsq dan LCyg untuk

larva nyamuk Ae. aegypti

Berdasarkan pedoman teknis uiji
insektisida laboratorium, maka
nilai yang harus diambil dari uji
lanjutan adalah nilai LCs, dan
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LCqo. Selanjutnya, rentang nilai ini
dinaikkan dan diturunkan untuk
acuan dosis pengujian lanjutan
dengan menggunakan LC;o LC3o
LCsp, LCsy, LCsqp, LCy dan
LCyEmpat gelas plastik yang
sudah diberi label kontrol dan 28
gelas plastik lainnya yang diberi

Hasil

A. Hasil penghitungan spora

Jumlah spora yang terhitung pada
masing- masing konsentrasi air
perasan singkong pada
pengenceran 10 adalah sebagai
berikut:

label perlakuan. Pada kelompok
perlakuan, setiap gelas plastik
diisi dengan 100ml aquades
kemudian  diukur pH dan
suhunya. Dua puluh lima ekor
larva dimasukkan ke dalam
masing-masing gelas plastik
tersebut.
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Gambar 1. Grafik Penghitungan spora B. thuringiensis israelensis
Dari uraian diatas, B. thuringiensis israelensis yang
thuringiensis  israelensis  yang ditumbuhkan dalam media air

dipakai dalam uji pendahuluan
dan uji toksisitas adalah B.
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perasan singkong
konsentrasi 1%.

dengan
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B. Hasil pengamatan uji pendahuluan

120%

100% —W
80% \82,60°.,
60%

40%
20% N 22.60%

0%

aegypti

rata-rata kematian larva Ae.

dosis isolat B. thuringiensis israelensis
dalam air perasan singkong (ppm)

Gambar 2. Kematian Larva Ae. aegypti pada uji pendahuluan setelah 24 jam
dipaparkan dengan Bacillus thuringiensis israelensis dalam media
air perasan singkong 1%

Kematian larva Ae. aegypti dari Analisis Probit dilakukan untuk
berbagai serial dosis mengalami menentukan LCs, dan LCqyq dari uiji
peningkatan rata — rata seiring pendahuluan. Kemudian akan
penambahan dosis yang dijadikan dasar untuk
dilakukan ada peningkatan menentukan dosis yang akan
kematian larva Ae. aegypti. dipakai dalam uji toksisitas.Dosis
Sehingga kematian larva yang akan digunakan dalam
berbanding lurus dengan pengujian lanjutan adalah 0,89
peningkatan dosis yang diberikan. x10° ppm; 1,30 x10° ppm; 1,49
Dari hasil uji  pendahuluan x10° ppm; 1,69 x10° ppm; 2,20
dilakukan regresi probit x10° ppm; 3,22 x10° ppm dan
menggunakan SPSS 16 dengan 5,43 x10° ppm.

tingkat kepercayaan 95%.

C. Hasil pengamatan uji toksisitas

100

60 %

40
20 __—{M)

0

— kematian larva

0,89 1,30 149 169 220 3,22 5,43

rata- rata kematian larva
Ae. aegypti (%)

Dosis isolat B. thuringiensis israelensis
dalam air perasan singkong (ppm)
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Gambar 3. Kematian Larva Ae. aegypti pada uji toksisitas setelah 24 jam
dipaparkan dengan B. thuringiensis israelensis dalam media air

perasan singkong 1%

Berdasarkan Gambar 3. diatas
dapat dilihat bahwa setelah
diberikan perlakuan dengan B.
thuringiensis israelensis dalam
media air perasan singkong 1%
selama 24 jam dalam  uji
toksisitas, seiring bertambahnya
dosis yang diberikan  ada
peningkatan kematian larva Ae.
aegypti. Sehingga kematian larva
berbanding lurus dengan
peningkatan dosis.

Setelah dilakukan regresi probit
menggunakan SPSS 16 dengan
tingkat kepercayaan 95%
diketahui nilai LCsq dan nilai LCq
dari uji toksisitas ' B. thuringiensis
israelensis dalam air perasan
singkong 1% terhadap Kematian
Larva Aedes aegypti adalah
3,674 x10° ppm dan 14,254 x10°

ppm.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang ada,
terdapat  aktivitas  pertumbuhan
spora setelah penanaman pada
media air perasan singkong yang
kemudian di isolasi pada media NA
selama 2x 24 jam. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa air perasan
singkong dapat digunakan sebagai
media penumbuh untuk isolat B.
thuringiensis subsp israelensis.
Penghitungan spora yang dilakukan
pada konsentrasi 1%, 3%, 5%,10%,
30%, 50%, 75% dan 100%  air
perasan singkong diperoleh jumlah
spora antara 8 x 10° spora/ml
sampai dengan 230 x 10° spora/ml.
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Konsentrasi air perasan singkong
yang dapat menumbuhkan B.
thuringiensis  israelensis  paling
banyak adalah pada konsentrasi 1%.
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah
spora yang tumbuh dan besarnya
konsentrasi air perasan singkong
berbanding terbalik dimana semakin
kecil ~ konsentrasi air perasan
singkong yang digunakan semakin
banyak jumlah spora  yang
dihasilkan. Dengan adanya fakta
bahwa media air perasan singkong
dengan konsentrasi 1% dapat
menumbuhkan lebih- banyak spora
B. thuringiensis israelensis
dibandingkan seluruh - konsentrasi
diatasnya, dimungkinkan apabila
konsentrasi' kurang dari 1 % dapat
menumbuhkan spora B.
thuringiensis  israelensis lebih
banyak lagi.Hal ini dapat terjadi
karena adanya berbagai macam
faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan B. thuringiensis
israelensis dalam media air perasan
singkong. Pertumbuhan B.
thuringiensis israelensis dipengaruhi
oleh komponen nutrisi media
pertumbuhan, kondisi untuk
pertumbuhan misalnya suhu, pH dan
kadar air, juga adanya akumulasi
metabolite products serta hambatan
pertumbuhan yang disebabkannya
Pada uji pendahuluan yang
dilakukan menggunakan B.
thuringensis israelensis dalam media
air perasan singkong 1%, rata-rata

kematian larva  Ae. aegypti
berbanding lurus dengan besar
konsentrasi B. thuringensis
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israelensisyang digunakan.
Pengamatan dilakukan setelah 24
jam setelah perlakuan dengan dosis
yang dipakai 0,0005 sampai 0,08
ppm dapat membunuh larva Ae.
aegypti dari 22,6% sampai 100%.

Sama halnya dengan Uji
pendahuluan, pada uji toksisitas
didapatkan bahwa rata-rata
kematian larva  Ae. aegypti
berbanding Ilurus dengan besar
konsentrasi B. thuringensis

israelensis yang digunakan.Hal ini
dimungkinkan dapat terjadi karena
semakin tinggi konsentrasi maka
akan semakin banyak spora B.
thuringensis israelensis yang
mengalami kontak secara langsung
dengan larva, sehingga akan
membuat -proses larva memakan
kristal endotoksik akan lebih cepat
terjadi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Purnama (2012) diamana rentan
dosis yang diberikan yaitu 0,025
ppm, 0,05 ppm dan 0,07 ppm dapat
membunuh larva sebanyak 76,7%,
98,3% dan 100%, semakin besar
dosis yang diberikan maka kematian

larva semakin besar pula.”B.
thuringiensis dikatakan efektif
apabila pada konsentrasi 1 ppm

dapat membunuh >70% larva dalam
24 jam penguijian.® Dalam penelitian
ini B. thuringiensis dapat membunuh
>70% larva nyamuk Ae. aegypti
pada konsentrasi 0,001 ppm dalam
24 jam pengujian sehingga dapat
dikatakan bahwa B. thuringiensis
israelensis dalam media air perasan
singkong 1% efektif untuk larva
nyamuk Ae. aegypti.Nilai LCs, dan
nilai LCqy dari uji toksisitas B.
thuringiensis israelensisdalam air
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perasan singkong 1% terhadap
Kematian Larva Aedes aegypti
adalah 3,674 x10° ppm dan 14,254
x10°% ppm setelah 24 jam perlakuan.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Purnama  (2012) yang
menggunakan media limbah cair
tahu sebagai media membiak B.
thuringiensis israelensis
menunjukkan  bahwa konsentrasi
terendah untuk membunuh 100%
jentik ‘dibutuhkan = dosis sebesar
0,025 ppm.Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Darwis (2012)
yang menggunakan tapioka sebagai
media membiak B. thuringiensis
israelensis dimana hasilnya
menyatakan bahwanilai LCs, produk

bioinsektisida adalah sebesar 7,015
7

ppm.
Perbedaan kematian larva

yang disebabkan oleh pemberian B.
thuringiensis israelensis yang
ditumbuhkan pada berbagai macam
media di pengeruhi oleh beberapa
faktor. Faktor utama yang
menyebabkan perbedaan ini adalah
tingkat toksisitas yang dimiliki oleh
B. thuringiensis israelensis.Tingkat
toksisitas dipengaruhi oleh proses
sporulasi yang sempurna B.
thuringiensis israelensis yang
membutuhkan ~perimbangan yang
serasi antara sumber nitrogen dan
sumber karbon.Faktor lain adalah
kebiasan makan dari larva,tingkat
kerentanan larva terhadap toksik
yang dihasilkkan dan kemampuan
cairan usus untuk melarutkan kristal
toksik.*® 1718

Kesimpulan
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Media air perasan singkong
dapat digunakan sebagai media
pembiak untuk isolat B. thuringiensis
israelensis. Hal ini dibuktikan
dengan adanya aktifitas
pertumbuhan spora dengan jumlah
spora yang tumbuh pada media air
perasan singkong 1 %
yaitusebanyak 230 x 10° spora/mi.B.
thuringiensis  israelensis =~ dalam
media air perasan singkong 1%
efektif untuk larva nyamuk - Ae.
Aegypti  karenadapat membunuh
>70% larva pada konsentrasi 0,001
ppm dalam 24 jam pengujian. Dari
analisis Probit didapatkan nilai LCsq
dan nilai LCq dari uji toksisitas B.
thuringiensis israelensis dalam air
perasan singkong 1% terhadap
Kematian - Larva Aedes aegypti
adalah 3,674 x10° ppm dan 14,254
x107 ppm setelah 24 jam perlakuan.

Saran

Bagi peneliti  lainMelakukan
penelitian lanjutan terhadap produksi
B. thuringiensis israelensis dalam
media air perasan singkong dengan
menggunakan media pembanding
sehingga akan terlihat efektivitas
dari media tersebut. Serta
menghitung kandungan C dan N
yang dimiliki air perasan singkong
yang sebagai media penumbuh dan
melakukan penelitian lanjutan
dengan menguji kandungan kimia
pada air perasan singkong untuk
mengetahui apakah dapat menjadi
penghambat ataukah yang dapat
mematikan larva uji.
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